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ABSTRAKSI!

NANMA : HASRI. MASA’
NIM : 93. 31 0060
JUDL SHRIPE] : URGENSI PEMDEKATAN CESA CALAM

MENINGKATKAN KUALITAS MENGAJAR GURLU DI 3D
NEGERI NO. 42 KOTAMADIA PAREPARE.

Dalam proses belajar mengajer pada setiap jenjang pendidikan
senantiasa mengalami hambatan dan kesulitan. Hal ini terganting pada fakior
pandukung dan faktor penghambat di dalam proses belajarannya. pendidikan
yang diterima anak didik harus sesuai tujuan yang ingin dicapai, untuk ity
harus ada interaksi antara guru dan anak didik yang mengarah kepada
kaaktifan belajar anak didik di sekolah dasar negeri, memeriukan cara, jalan,
dan tekhnik yang praktis.

Samakin tepat penggunaan metode di tandal nilai efektifitas belajar
mengajar dalam mencapai tujuan. Dalam mencapai hasil yang maximal dalam
interaksi belajar, maka yang harus di tingkatkan pertama kali adalah metode
yang digunakan dalam penerapan tekhnis yang baik. Karena itu penggunaan
metode sangat perlu di tingkatkan

Untuk meningkatkan kualitas mengajar guru dalam rangka pandekatan
Cara Belajar Siswa Aktif maka perlu ditempuh penggunaan pendekalan Cara
Belajar Siswa Aktif yang lebih komunikatif yang menitik beratkan kepada
keaktifan anak didik memperoleh pengalaman belajar.




BAB |
PERDAHULUAN

A, Latar Belskang Masalah

Sekoiah Dasar adalah bagian dar Pendidikan dasar yang merupakan
salah satu jenjang pendidikan sebagian sub sistem dari sisiem pendidikan
nasional. Dalam operasionalnya memiliki ciri khas tertentu, pendidikan dasar
pada dasarnya berorientas! pada pendidikan umum maupun pendidikan
khusus. Dalam mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran yang teiah
ditetapkan dalam undang-undang pendidikan diperiukan adanya strategi
mengajar yang tepat untuk itu dilakukan telaah, perkiraan, perencanaan dan
pengeloiaan.

Dalam proses mengajar hendaklah seorang guru mamahami kongdisi,
sikap, minat, dlnn kemampuan murid. Dalam lembaga pendidikan dasar
khususnya Sekolah Dasar Megeri 49 yang terietak di kelurahan Lapadde,
kecamatan Ujung, Kotamadya Parepare, pelaksafiaan pambelajaran dengan
pendekatan cara belajar siswa akuf sangat diperlukan utamanya dalam
meningkatkan kualitas mengajar guru. Oleh karena pendekatan cara belajar
siswa aktf ini merupakan salah satu tolak. ukur dalam menilai anak didik
dalam hal penerimaan pembeiajaran. Penggunaan pendekatan yang baik
untuk mempengaruhui keberhasilan mengajar berarti jalan yang dikuti untuk
mame_‘ari pemahaman kepada peserta didik. Pendekatan yang dipergunakan

di sekolah dasar hendaknya dihindari metode yang bersifat oloriter artings




metode yang bisa membekukan minal peserta didik untuk mandiri sebagai
pribaci yang menghadapl pelajaran.

Dikelahui bahwa semakin baik strategl mengajar, meaka akan semakin
haik oula tuiuan itu tercapai, Namun damikign belum =da pegangen yang
pasti tentang cara mendapatkan metode mengajar yang iebin baik dan iebih
tepat,

Dengan demikian pengembangan sistam pendekatan pada pendidikan

perlu ditingkatkan dalam pelaksanaan cara belajar siswa akuf.
a. Rumusan den Batassn Masalah

Memperhatikan ulasan latar belakang masalah aiztas menjadi dasar
sehingga dalam penelitian ini diajukan permasalahan pokok sebagal berirut:
“Sejaub mana Urgensi pendekatan cara belajar siswa aktif (CESA) dalam
meningkatkan kualitas mengajar gury di Sekglah Dasar Negeri 49 Kotamadya
Parepare .

Dari pokok masalah tersebut terkait berbagai sub masalah, namun
dalam pembahasan ini penulis hanya membatasi pada dua sub masalah di
bawah ini:

1. Upaya-upaya yang dilakukan oleh para guru menerapkan cara belajar
siswa aktif di Sekolah Dasar Negeri43 Parepare.
2. Apa hubungan cara belajar siswa aktif dengan kualitas mengajar gury di

Sekolah Dasar negeri 48 Parepare. .




C. Hipotesis.

Dengan menyimak permasailahan yang iersebut di aias maka penulis
memberi jawaban sementara yang masih memeriukan jawaban dari hasil
penelitian lebih laniut, karena di ketshul bahwa hipotesic peds dasarmya
merupakan pernyatagn atau jewaban sementara.

Sehubungan dengan masalah, maka penerapan cara belasjar siswa
aktif yang dimaksudkan adalah upaya guru daiam melibatkan keseluruhan
sistem pengajaran. Sedangkan efektifitas proses belsjar yang dimaksudkan
adalah penerapan prinsip-pringip pengajaran untuk menciptakan kesiapan
mental siswa melalui berbagai aktivitas yang bersifat efesiensi siswa belajar
dalam mempercieh hasil belajar yang lebih baik dan kemungkian untuk
terlaksananya proses cara belajar siswa aktif yang efektif.

Dalam hai ini para guru dituntut memberi motivasi Fa:ia peserta anak
didik agar penerapan cara belajar siswa aktif dapat terlaksana sehingga

siswa tidaki bersifat pasif,

D. Pangertian Judul

Untuk memberi kejelasan tentang maksud judul skripsi ini, maka periu
di tegaskan tentang batasan kata-keta yang memungkinkan salah iafsir,
dengan demikian simpang siuran dalam pembahasan dapat dihindari. Dalam
pengertian judul skripsi ini yaitu * Urgensi pendekaian cara belajar siswa

aktif dalam meningkatkan kualitas men_ajar guru di Sekolah Dasar negeri 49
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Parepare “, maka penulis mengemukakan pengerian yang mengandung

wonsep sebagal barikul

Ha

Urgensi

Adalah keperiuan vang sangat mendassk (pantingnys).’

Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA)

adalah salah satu istilah yang bermakna cara balajar mengajar yang
mengoptimalkan keaktifan siswa).

Mengajar

Adalah pada dasarnya merupakan usaha untuk mencipiakan kondisi atau
sistem lingkungannya yang mendukung dan kemungkinan untuk
berlangsung proses belajar mengajar. Dan mengajar dapat juga dikatakan

menyampalkan pengetahuan pada anak didik }.4

. Sekolah dasar negeri 49 Parepare adalgh Sekolah dasar yang terietak

dalam wilayah kecamatan Ujung Kotamadya Parspare. Sekolah dasar ini
tarietak di Kelurahan Lapadde, yang terdiri dari 6 Kelas { 5 Keles dan 1

ruang TK PGRI Kecamatan Ujung ) satu ruang perpustakaan dan satu

ruang kantor.

' Mas'ud Khasan Abdul Qohar, Kamus Nmiah Populer Edisi Lux,

Penerbit “Bintang Pelajar”, h. 433

28R, Ahmad Tafsir, Metodik Khusus Pandidikan Agama isiam, Penarbit

PT Remaja Hﬂdlhi’fﬂ - Bandung, h. 113

Esnrﬁlman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengafar, Penerbit

Raja Grafindo, Jakarta, h. 46




E. Metode Penalitian

Untuk penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan cara atau metode
yang dianggap tepat, baik dalam pengumpulan data atau penganalisa oaia,
maka metode yang penulis pakai adalah !

1, Metode Palaksanasan

Metode yang di pergunakan dalam penalitian skripsi ini adalah
mencakup metode pelaksanaan penelitian yaitu studi kasus, gi mana
membahas tentang pengaruh metode cara beiajar siswa aktif dalam
meningkatkzn kualitas mengajar guru,

2. Metode Pendakatan
Metode pendekatan ini dimaksudkan untuk mengungkap pola pikir
yang dipergunakan dalam membahas obyek penelitian. Adapun metode
pendekatan yang penulis pergunakan dalam mengkajl proses balajar
mengajar adaiah metode pendekatan pendidikan.
3. Metode pengumpulan data
Dalam pengumpulan data, penulis mengambil data dari dua sumber
yakni penelitian kepusiakaan dan penalitian lapangan.
a. Peneliian kepustakaan : yaitu penelitian dengan jalan mengadakan studi
terhadap literatur-literatur limiah yang ada sangkut pautnya dengan masalah

yang akan di bahas.

Dalam hal ini penulis menempuh dua cara yaitu:

I]"'!




I'p
1) Kutipan langsung, mengutip pendapet yang sesusi pendapat para
ahli dan tidak merubah sedikitpun dari aslinya baik kalimat maupun

maknanya.

2

2} Kutipan tsk langsung, yailu mengulip pendapati yang sesuai dengan
obyek pensklitian dengan jalan mengubah pebagian atau seutuhnya baik

kalimat maupun maknanya.

b. Penelittian Lapangan : yaitu penulis mendekati obyek dengan
mengunjungl responden dan informan yang leblh mengetahul keadaan, data
yvang diperlukan sesuai dengan pokok permasalahan, Dezlam

pelaksanaannya dipegunakan beberapa metode seperti barikut :

1) Observasi, yaitu mengamati dan mencatat terhadap pokok masalah
yang akan di amati. Jenis observasi yang akan di adakan penulis yaitu

|
bertindak sebagai pengamat diluar proses suptu kejadian dan pristiwa.

2) Wawancara, yaitu cara pengumpulan data dengan jalan mengadakan
komunikasi timbal balik dengan Informan yang dianggap lebih mengetahui
tentang keadaan obyek penelitian. Terutama pada Kepala sekolah, dan
tokoh-tokoh pendidik dan orang tua siswa Sekolah dasar negeri 49

Pareparae.

3) Metode angket, yaitu suatu tskhnik pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengajukan pertanyaan tertulis yang di jawab responden
secac) tertulis pula dari alternatif jawaban yang tersedia, dari hasil jawsban

yang diperoieh di jabarkan dalam bentuk tabel dan di tabulasi selanjutnya di




L]

olah daiam siatistik sederhana yaitu persentase (). Dengan bergasarkan
nertimbangan bahwa yang di teliti dapat terjpngkau karena jumiah populasi
sebanyak 8 Orang, Maka penelitl tidak akan melakukan sampel, sehingga

peneliti menggunakan sampel tolal,
4] Metode pengolahan dan analisa data

Dalam pengolahan data penulis menggunakan dangan cara kuantatif
dan kuatitatif. Metode kuantatif yaitu metode penyajian data dalam bantuk
tabel. Sedang metode kualitatif yaitu tekhnik analisis dan interprestasi data
yang dipercleh melalul:

a. Metode induksi, yaitu semacam tekhnik menganalisa data yang bertitik
tolak dari hal-hal yang bersifat umum kemudian menarik kesimpulan secars

LM,

b, Metode deduksi, yaitu semacam tekhnik menganalisa data yang bertitik
tolak dari hal-hal yang bersifat umum kemudian menarik kesimpulan yang

bersifat khusus.

c. Metode komparasi yaitu, sustu cara pengolahan data dengan jatan
membanding-bandingkan suatu pokok permasalahn dari segi perbedaan dan

persamaannya, yang pada akhirnya di tarik syatu kesimpulan.

F. Tinjauan Pustaka

Dalam pembahasan skripsi ini penelitian dilakukan dengan peninjauan
kepustakaan dangin isi-isi buku-buku yang talah ada daiam rangka

pengembanngan tentang keperiuan teori.
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Demikian wujud dari tinjauan kepustakaan yang dimaksudkan bahwa
pokok masalan dari skripsi inl mempunyal ralevan dengan sejumlah teor
dalam buku terutama buku-buku yang menyangkut dengan pendekatan cara
belaiar siswa aktif, dan mengenai preses belajer mengajsr, sebagaimana
yang terkandung dalam buku yang berjudul “ Cara belajar siswa aktif dalam
proses belajar mengajar * Oieh Dr. Nana Sudjana. Dalam buku ini ditekankan
bahwa keaktfan belajar dapat dapat di kongisikan dari sudut SiswWa, guru,
program situasi belajar dan dari sudut sarana belajar. Lagi pula dalam buku
berjudul * Meningkatkan Efektivifitas Mengajar “ Oleh Dr. Soekartawi.
ditegaskan bahwa seorang guru dalam melaksanakan kagiatan proses
balajar mengajar hendakiah mempunyai strategl mengajar yang balk.

Dalam pembahasan pokok masalah ini belum pernah dibahas cleh
penulis iain sebelumnya, karena penaliti sebelumnya marl-rgadlhan penelitian
studi tentang prestas| belzjar dan pengaruhnya terhadap gairah belajar.
Oleh karena u penelitian ini merupakan suatu kegiatan yeng bertujuan
memperoleh kebenaran teori yang diterppkan dalam proses belajar

mengajar dengan pendekatan cara belajer siswa aktif.

G. Twuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalem penelitian yang berkaitan dengan
senulisan skripsi ini, adalah mengujl kebenaran suatu teori yang berkaitan

cbyak yang diteliti yaitu sejauhmant pendekatan cara belajar siswa aktif
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dalam meningkatken kualitas mengajar guru di Sekolah dasar negen 43
Parepare,

Dan mengembangkan sustu teori yang telah ada pada beberapa buku
atsu kepustakaan yang sengaja penulie pilih kareng berkenzan dengar
obyek peneiitian, Adapun kegunaan penelitian dari skripsi ini adalah sebagal
berikut:

1. Kegunaan limiah, manfaat yang diperoleh dari hasil analisa
pengumpulan data yang berkaitan dengan perkembangan iimu pengetahuan
pada umumnya dan ke Isiaman pada khususnya. Dalam hal ini meliputi ©

a) Sebagai suatu usaha pengembangan penelitien dalam melengkapi

hasil penelitian ini.

b) Sebagal bahan pertimbangan terhadap analisa kependidikan
terdahuiu dengan hasil atau upaya yang diterapkan ocleh penulis

dalam skripsi ini.

¢) Sebagai usaha melengkapl koleksi bahan bacaan bagi mahasiswa

pada khususnya dan pada umumnya masyarakat.

2. Kegunaan praktis, yaitu dengan penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat pada pengaruh pelaksanaan pendekatan cara belajar siswa aktif
dalam rangka usaha meningklatkan kulitas mengajar guru di Sekolah dasar
negeri 49 Parepare. Jadi yang menjadl tujuannya adalah untub
pengembangan wawasan keilmiyaan dan juga pengembangan penamatan

minat daiam belajar mengajar anak.




H. Geris-garis Besar Isf Skripsi

Secara garis besarnys isi skripsi ini memuat lima bab antara bab yang
satu dengen bab yang iainnya merupakan suatu sikius yang sangat baranial,
Skripsi ini dimuiai Bab pendahuluan yang memuat tentang latar beiakang
masalah rumusan dan hipoiesis, peneiitian judul metode peneiitian serta
garis-garis basar isl skripsi,

Selanjutnya diuraikan pula Sekolah dasar negeri 43 kolamadya
Parepare yang memuat sejiarah berdirinya, keadaan guru dan murignye,

keadaan sarana dan prasarananya serta penerapan kurikulumnya.

Dan pada ketiga, memual beberapa pengerlian pokok tenlang
pengertia cara belajar siswa aktif, mengajgr, hakekat cara belajar sigwa

aktif dan pengertian kulitas mengajar.

Bab keempat, akan menjabarkan inti dari pada isi-isi skripsi, penulis

akan mengaemukakan inti sebagsai berikut :

Faktor-faktor yang mempengaruhi dan menghambat proses mengajar,
penerapan cara belajar siswa aktif, pendekatan cara belsjar siswa aktif
dalam meningkatkan kualitas mengajar guru, hambatan yang ditemui dalam

penerapan cara belajar siswa aktif dan penanggulangnya.

Bab lima, yaitu akhir skripsl Ini ditutup dengan memual tentang

kesimpulan dan saran-saran sebagai bahan pertimbangan daiam upaya

o L
peningkalan kualitas mengajar guru di Sekolah dasar negeri 49 Parepare.
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SEKILAS TENTANG SEMOLAH DASAR NEGERL 43

KECAMATAN UJUNG KOTAMADYA PAREPARE

A. Sejarah Berdirinya

Dengan perkembangan daerah dan panduduk Kotzmadya Parepare
yang semakin meningkat jumlahnya, maka pameriniah Kotamadya Parepare
begitu giat membangun sarana dan prasarana sepertl gedung-gedung, baik
gedung peribadatan, lapangan Olah raga, sakolah untuk kegiatan pendidikan
dalam melayani kebutuhan masyarekat dengan baik.

Mamun sarana dan prasarana yang sangat diperhatikan adalah
sarana pendidikan, seperti gedung sekolah gebagai tempat penyelenggara
pendidikan Khususnya tingkal pendidikan dasar. Dan pemerintah seialu
berusaha bagaimana agar mencapal suatu kesejahteraan. Sebagaimana

yang tercantum dalam undang-undang 1845 yang mengemukakan bahwa

Negara Indonesia, yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan makmur
e i A BB A bbb I i T Kl Yang
melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah
indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan
kehidupan bangsa.*

L
‘Elhraturmt Nagara Republik Indonesia. Undang-undang Desar TRA5,

Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila, Garis-garis Besar
Haluan Negara, h. 7
1
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Hal tersebut tertuang dalam Undang-undang 18435, Faas bab Kl pasal
31 ayal 1 dan 2 diatur pula masaleh ini dengan menge mukskan bahwa ;

{1} Tiap-tiap warga negara berhak me ndapatkan pengajaran.
(2} Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem

pengajaran  Nasional, yang distur galam Undang-ungang .

Pads uraian yang terdapat pada pasal tersebul memberikan
kesempatan yang luas kepada seluruh rakyat Indonesia untuk mempsroieh
pendidikan sebagai konsekwensinya, maka pemerintah berkewajiban untuk
menyediakan saran pendidikan yang cukup seperti sekolan, proram

pengajaran biaya untuk melaksanakan pendigikan pengajaran tersebul.

Sekolah sebagal pusat pendidikan formal merupakan peranghkeat
masyarakat yang diserahi kewajiban pemberian pendidikan.s kolah dasar
negeri 48 Parepare terletak di km. 3 Lapadde adalah salah satu perwujudan

pembangunan Indonesia.

Yang berdiri pada tahun 1975 dangan 1 wnit gedung yang terdiri dari 3
Kelas dan 1 ruang kantor dengan jumiah murid pada tahun penerimaan
murid pertama kelas 1 sebanyak 51 anak yang dibagi dalam 2 kelas®

% roid BT

ETim FIP-IKIP Malang, FPengantar Dasar-dasar Kependidikar Cet I,
Surabaya, 1988, h 146
E
B Mustafa, Pengawas TK/SD Wil Il Kecamatan, Uivng Kotamadya
Parepars “Wawancaraan”, 9 Maret 1988
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Sekolah ini dikepaisi oien Dre. o, Waji Ali Basan yang menyatakan
bahwa :

Saya sebagai kepala sekolah di Sekolan dasar negeri 48 dari tahun 1378
hingga tahun 1879 dengan di bantu 3 gury dan seorang penjaga sekolan.
Karena kurangnya kesadaran masyarakat di sana tentang pendidikan
sehingga saya narus menoatang: pencuduk oarl ruman ke rumah uniuk
mengajak anak-anaknya masuk sekolah,”

Mustafa, yang pernah menjadi kepala Sekolzh Desar Negeri 43 darl

tahun 4979 hingga 12393 menjelaskan bahwa :

Sekolah dasar negeri 43 yang tanah iokasinya adalah tanah pemerinian

dengan luas 42 x 45 yang dulunya dikeiglah oleh masyarakat setempat.

Pada tahun 1976 dibangun kembali 1 unit gedung, dengan 3 kelas yang
dilengkapi dengan we. & kamar dan 1 we {erbuka.®

Dl masa kepemimpinannya pemerinian berupaya melenghapl sarana

dan prasarana sekolah tersebut, termasuk dibangunnya | unit gedung

perpustakaan tahun 1892 dan di bukanya +H dan PGRI Kecamatan Ujung

pada tahun 1990 yang mempergunakan | ruang kelas di Sekolah dasar

negeri 48 Parepare, yang terdiri dari 2 ruanggn - 1 ruang untuk kantor dan 1

ruang untuk kelas.

Tl}m. H. Waji All Basam, Pengawas TR/SD. Wil. Il Kecamatan. Ujung
Kotamadya Parepare, “Wawancaraan®, Rumah Kediamannya Jalan H.
Agussalim, 11 Marat 1888.

L.
i
SMustafa, Pengawas TKISD Wil Il Kecamatan. Ujung Katamadya

Parepare, “Wawancaraan”, Rumah kediamannya jalan Puskesmas, 9
Marel 1988
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Menurut pengamatan penults ketika mangadakan pbservasi di sexkolah
tersebut, sudah dapat dikatakan bahwa sekolah ini pberkembang dengan

cukup mangembirakan.

Terouktl dengan fasiitas yang memadal yang menanazkan bahwa
pendidikan di sekolah inl mendapat perhatian olah pemerintah ditambah lagi
dengan tenaga-tenaga edukasi yang memang sudah profesional dan

keseluruhannya sudah mandukung.
3. Keadaan Guru dan Muridnya

1. Keadaan Gurunya

Guru adalah orang yang sangal barperan dalam proses belaiar
mengajar, oleh karena itu guru harus mampu mempengaruhi siswa, gurd
harus berpandangan luas dan memiliki kreteria serta barwibawa.

Tugas dan tanggungjawab guru sangatlah besar, karena di samping
memandang lugas mengajar juga sekaligus menjadi pendidik, jaci seorang
gury hnru:l;h membekali diri dengan berbagai ilmu pengetahuan dan lebinh
harus memiliki kemampuan dalam membina anak dan mendidik murid.
Profesi atau jabatan guru sebagai pendidik formal di sekalah sebenarnya
tidakiah di pandang ringan karena menyangkut berbagal aspek khidupan

sera menuntut pertanggungjawaban moral yang berat®

d

“Ors. Abu Ahamadi. Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Cet. Offset
CV Armico, 1985}, h 196,




Guru sebapai pembimbing di daiam pelaksenaeannya proses belasar
mengajar berartl guru adalah petunjuk jalan kearah mana akan meiangkan,
kearah mana tujuan yang sken dicapai. Jadli dapat dikatakah banwa
nenqajar (tu adalah orang vang memberikan ajaran-gjaran berung i
sengetehuan dan lain-lain terhadap mereka yang memerlukannya.'t Dengan
demikian strategi mengajar pada dasarnya adalah tindakan nyata dari guru
atau prakiek guru melaksanakan pengajaran meialul cara tertentu, yang
dinilai lebih efektif dan lebih efesien.™

Guru dan tugasnya mendidik dan mengajar muridnys adalan
mambimbing memberi petunjuk menjadi tsiadan, norma, dan wejujuran.
Pengajeran sebagai upaya terencana dalam membina pengelahuan sinap
dan keterampiian para siswa melaiui intersksi siswa dengan lingkungan
beiajer yang diatur guru pada hakekatnya.™* jadi dapatiah dikatakan babwa |
mendidik merupakan susatu usahalkegiatan yang dilakukan secara sadar dan
bertanggungiawab membimbing anak didik apar meamiliki watak dan

kepribadian yang baik.

"Unrs. Abdul Kodir Munsyi, DIP, AD, ED, Pedoman Mengajar

Bimbingan Praktis Untuk Calon Guru, (Gel Usaha offset Printing Al-ikhlas,
1981), h. 13

3 1DR‘ Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Hﬁngqfar. tﬂut Sinar
Baru Offzet, Bandung, 1988} h. 147

*25R. Nana Sudjans, Media Pengajsran, (Cet Sinar Baru Offset,
Bandung, 1991) h. B.
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Berikut ini dikemukakan keadaan guru-guru Sekolzn gasar nagerl 48

Parepare, Seperii tabel di bawah int:

TABEL |
KEADAAN GURLU SEKOLAH DASAR NEGERI 48 PAREPARE
BULAN MEI 1288

e —_——— T

NAMA GURWPEGAWAI up GOL IJAZAH BIDANG TUGAS
Erairr,- LA Ns P n'c | D2 - ¥=zpala Sekolah
£1. Mariana. P G IPE-12€67 Gury Kelas |
Abd. Hamid 5.Pd. L. (138, gL -19294 Gury Melas V)
Darmatia, p LA, SPC.1202 Sury Kelas 11
| Sakka A Ma P Hua | PESD-1996 Gury Kelas V
Dre. Ishakilbrahim WA | §L - 19858 Guru Agama
Syahrir Magga. Wo | FMA-1954 Guru Pendjas
Hamimang S.Pd. wo | SL -1994 Guru Kalas IV

Nur Azizah, &. Ma. we | PGSD1893  GuruKelas il

= e R

Baddu WCG | KPPA-1A79  Panjaga Sakolah

Sumber data : Laporan Bulanan Sekolah Dasar Negeri 49 Parepare Bulan
mei 1898

Dengan memperhatikan keadaan guru-gurul pegewal Sekolah dasar
negeri 43 Parepare tersebut di atas, meka dapat diketahul bahwa jumiah
£

guru sebanyak 9 orang dan penjaga sekolah, 4 lakl-laki dan & parempuan.




Selanjutnya dapat diketahui tentang pangkal golongan guru-

guru/pegawal tersebut.

- Golongan il ¢ = 2 Qrang
- aoiongan lilia = 4 Jrang
- Golangan |lid = Z Orang
- BGolongan life = 1 Orang
- Golongan Il = 1 Orang

Dari tabel di atas depat puia dikelahui tentang tingkai Pendidikan
{erakhir guru-guru/ Pegawai Sekolah dasar negeri 48 Parepare terssbul

sebagi berikut :

- Sarjana lengkap =3 Orang

- 5PG =2 Orang
- Diploma ll, PGSD =3 Orang
- SMA, KPAA =2 Orang

Dengan melihat jumiah guru yang tersebut cistes serta Ungkaian
pendidikan mereka, maka sejak berdirinya sekolah inl hingga saai ini,
kegiatan belajar mengajarnya tetap berjalan sebagaimana yang diharapkan.

Telah diketahul bahwa Sekolah dasar negeri 48 Parepare berfungsi
sebagai lambaga pendidikan, dimana tugas guru adalah mendidik, mengajar
dan melatih, Mendidik diberikan kepada murid dalam rangka membeniuk
dan mengembangkan kemampuan berfikir/ kecerdasan. Melatin diberikan

kepada murid dalam rangka membina keterampilan murid.




B
Dari uraian di atas, maka dapat diketahui behwa guru mempunyal
tugas sentral dalam melaksanakan proses Delajar mengajar, sehingga

peranan guru dapat diperinci sebagai berikut

a, Pasilitater = Menciptakan situaz

b. Counsealor = Wembimbing’ penyuluhan

z. Motivator = Memberi dorongan/ Penyulun

d. Informan = Menerangkan memberikan Informasi.*

Oleh sebab itu tugas dan tanggung jawab guru amatiah berat, guru
harus menjaiankan tugas tersebut dengan penuh kebijaksanaan untuk
membangun kepribadian anak termasuk puls guru agama Islam sendiri
sebagal pioener dalam tuges-tugas mengembangkan dan meningkatkan
garajat keimanan/ akhlak seria ibadah anak didik.

Tugas dan tanggung jawab guru khysusnya guru Agama Isiam adalan
sesuai firman Allah dalam surah ; Ali-lmran ayat : 10.4 yang berbunyi :

- P 3 _ll."-l-
T O L | | e e e o s

.;J:.a_Lﬂ-lr_lqu—'J;i:‘:_ﬁ_mq;_Funn_'_g:_;j;MaLj

Dan hendaklah diantara kamu segolopgan ummat yang menyuruh
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang mungkar merekalah orang-orang yang beruntung.**

By Abdurahman, Pengelolasn Pengafaran, (Cst. |l Ujungpandang,
. Faktar IAIN Alauddin, 1990) h. LJ.

“Ihpurhmnn Agama Republik Indonesia, AlQur'an dan
Tarjemahannya, (Semarang : Toha Putra, 1988), h. 93
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Pelaksanaan kegiatan belajar mengejer paca Sekolah dasar negeri 48
Parepare yang diikuti oleh muid-murid tentunya harus mrupakan bentusw
yang terarah dan berencana, serta konstruksi bagl perkembangan anak

didik balk vang bersifat kurikuier, kokurikuler maupun extrakurikular.
2. Keadaan muridnya

Murid merupakan obyek uiama dalam proses belajar mengajar. Dalam
hal inl murid tidak berbeda dengan manusia lain, murid merupakan anak
yang sedang tumbuh dan berkembang yang membutuhkan bimbingan dari
orang dewasa untuk dibina dan dikembangkan, balk dari orang tuanya
maupun dari guruy.

Dalam islam menuntut limu ity wajib hukumnya, oieh sebab itu setiap
ummat Islam harus memprioriteskan pendidikan. Peleksanaan kegiatan
belajar mengajar di Sekolah dasar negeri 49 Parepare yang diikuti oleh
murid-muridnya, tentu harus merupakan bentuk kegiatan yang terarsh dan
tarencena serta konstuktif bagl perkembangan anak didik baik yang bersifat
kurikuler, kokurikier maupun extra kurikuler

Berikut penulis akan kemukakan pula keadaan murid Sekolah dasar
negeri 49 Parepare dari kelas | hingga keles V| seria jenis kelamin dan

Agamanya.
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TABEL Il
- KEADAAN MURID SEKOLAH DASAR NEGERI 49 PAREPARE

Mo | KELAS | AGAMA L Jum |
TISLAM | PROTESTAN | KATOLIK | HINDU | BUDHA | |

R | ] | 19 1 = | = |_ SR E
2| u | 28 2 _— | . - |2 |

3w ' 20 = B (IS s 25 |
! a| v | = 1 L . S
5| v 2 | 1 o T e -2 |

6 vi | 28 - '. - = - |2 |

TOTAL 144 | 3 i ! 1 i 5 148

Sumber data : Laporan Bularan Sekolah dasar negeri untuk Bulan April 1898

Demikianlah data yang diperoieh jumlah anak selain agama Islam
sebanyak 4 orang anak atau 2,86% dari jumiah murid dengan rincian sebagai

berikut ;

Kelas | Agama Protestan = 1 anak laki-lakl

Kelas 1| Agama Hindu = 1 anak laki-laki

]

Kelas Il Agama Protestan = 1 anak laki-laki

Kelas V Agama Protesian = 1 anak laki-lakl
Dalam Islam menuntut limu pengetahuan diwajibkan setiap orang
muslim baik lakklaki maupun perempuan, Sebagaimana Hadits Mabi saw.

Yang berbunyi :




Find

“senuntut limu adalah fardu atas setiap orang muslim, sesungguhnya
orang yang menuntut limu itu meminia ampun baiknya tiap-tiap sesusiu
sehingga ikan-ikan pada lautan”. (HR. lbnu Aburardari Anas).s
Hadits tersebul diatas memberikan sesuatu pengertian bahwa
menuntut limu itu adalah wahana untuk mendapatkan derajat tingg

sehingga seluruh makhiuk di dunia ini ikut mendo’akannya.
C. Keadaan Sarana dan Pﬂnm%n I
1. Keadaan dan sarana gedungnysa
Proses belajar mengajar akan lancar hila di tunjang oleh sarana yang
lengkap, maka dalam pelaksanaan kegiatan pedidikan dan pengajaran di
Sekolah dasar negeri 40 Parepare, sarana dan prasaran pe ndidikannya juga

ikut menunjang kegiatan proses belajar baik pendidikan umum maupun

pendidikan khusus.

Di Sekolah dasar negeri 49 Parepare sebagal pengembanagan mis

pendidikan dasar terus membenahi diri dengan sarana dan 'prmrnna

Sgayyid Ahmad al Hasyim, Muktarul Hadits an Nabawy (Cet. IV,
Surabaya: Sa’ad Ibnu Natsir Ibnu Nabhan, 1848), h. 107
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secara bertahap yang merupakan salah satu fakior penentu terciplanya
proses belajar mengajar yang baik. Adapun gambaran sarana dan prasarana

Sekolah dasar negeri 49 Parepare adalah sebagai berikut :

TABEL Il

SARANA DAN PRASARANA SEKOLAH DASAR NEGERI 49 PAREPARE

TAHUN 19881899

No Jenis Bangunan/ Ruangan | Jumlah Keterangan

1 thdmmg Sekolah 2 Unit & Kelas i
'2 | perumahan Kepala Sekolah 4 Unit !

3 Perumahan Penjaga Sekolah | 1 Unit
. 4 Parumahan Guru i 2 Unit | 4 Petak

5 Perpusiakaan/UKS 1 Unit 2 Kamar

£ | TK.PGRI Kecamatan Ujung 1 Ruang | 2 Kamar '
!'7 | Kantor/Ruang Guru | 1Ruang | 2 Kamar
‘& | wCrollet |1 Unit | & Kamar

Sumber data: Laporan dari SDN 48 Farepare.’®

Dari data tersebut menunjukkan bahwa Sekolah dasar negeri 43
Parepare memiliki sarana gedung yang memadai, bahkan menampung TK,
PGRI. Kecamatan Ujung.

¥abd. Hamid SPD. Guru Wali kelas VI SDN. 49 Parepare,
“Wawancaraan” Kantor SDN, 49 Parepare, § April 1288
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Jadi jelasiah bahwa Sekolah dasar negeri 49 Parepare sangat
memperhatikan kelancaran keciatan balajar mengajar dan. untuk

meningkatkan prestasi belajar murid.

2. Keadaan Fasiiitas Belajar Mengajar
Untuk menciptakan kegiatan proses pelajar mengajar yang baik
dalam suatu lembaga pandidikan, khususnya di Sekolah dasar negeri 48
Parepare, maka tidakiah cukup hanya dengan sarana gedung dan ruang
karena masih ada beberapa hal yang lkut mentukan keberhasiian kegiatan
{ersebul, termasuk sarana dan fasilitas pelajar yang memadai, Adapun yang
termasuk sarana dan fasilitas belajar mengajar pada Sekolah dasar negeri

AQ Parepare ialah seperti pada tabe! perikut di bawah ini
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TRABEL IV

SARANA DAN FASILITAS BELAJAR MENGAJAR

SEKOLAH DASAR NEGERI 48 PAREPARE

Barang dalam keadaan |

Ko Janis Sarana dan Fasllitas = T Jdumlah Kat
1 | Lemari 0 | e | 10

2 . Rak buku 2 - 2

3 | Mejaguru g | 1 10

4 | Kursi guru - a ¥ ) 9 |
5 | Bangku untuk dua murid a7 | 2 | @& | |

6 | Meja untuk dua murid . 138 - I 138 |
7| Kursi untuk satumurid | 90 i » 0 |

g8 | Papan tulis & | 1 T | .
| 8 | Alat Absen kelas & | = 8 ||

10 | Papan Absen umum 1 = - ‘
|11 | Alat peraga (IPA) l| 4 Set : 4 ‘ |
12 | AlatOlah raga 2 | > 2 | |

13 | Kursi Tamu - 1 5et - ‘ 1 ! |!
14 |U.K.S. | 1 ! - . |
. 15 | Therse | 5 . | 1 | |
16 | sat ' 1 ‘ =) 1 '

|. I f |

Sumber data : Laporan Bulanan Sekolah dasar negeri 49 Parepare Bulan Mel
1998




Dari data tersebut menunjukkan bifvwa sarana dan fasilitas belajar
mengajar di Sekolah dasar negeri 43 Parepare, sudah cukup

menggembirakan, karena telah dilengkapi pula dengan UKS.
D. Penerapan Kurikulumrya.

Perkataan Kurikulum dikenal sebagal suatu istilah dalam dunia
pendidikan sejak kurang lebih dar saiu abad yang lampau. Namun istilah
kurikulum berasal dari kata “Curriculum”™ yang mempunyai artl “a course of
study In school or universty®.'™ Jadl kurikulum dipandang sebagai sejumiah

1 mata pelajaran yang tertentu yang harus ditempuh atau sejumiah
pengetahuan yang harus dikuasai untuk mencapai tinghat atau ijazah.'

Menurut Harold B. Alberty dan Eisie J. Aiberty dalam bukunya:
“Reorganising The High Schoel Curriculum® yang dikutip oleh Drs. H Zhairini
dalam bukunya memberikan defenisi daripads kurikulum sebagai berikut

= Alf of the Activities are previded for students by the school constitute

it's curriculum * artinga Semus akisiviias/ keglatan yang o fakukan

murid sesual dengan peraturan-peraturan sekolzh, of sebut dengan
xurikulum, '#

ﬂDrn- H. Zuhairinl, Melodik Khusus Fendidikan Agama, {Panerhit:
UUsaha Masional - Surabaya). h, 57

B, bid h 58

ibid
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Di Indonesia Istilah “ kurikulum “ boleh dikatakan baru populer sejak
tahun lima puluhan, yang dipopulerkan cigh mereka yang memper Yeh
pendidikan di Amerika serikat. Kini istilah itu dikenal orang diluar
pendidikan, Sebelumnya yang lazim digunakan ialah * rencana pelajaran “.
Pada hakekat kurikulum sama artinya rencana pelajaran. Hilda iaba dalam
bukunya “Curikulum Deeloment Theory and practice” mengartikan sebagai
“a pian for learning”. Yakni sesuatu yang direncanakan untuk pelajaran
anak. =0

Materi kurikulum 1994 pada dasarnya tidaklah jauh beda dengan
kurikulum 1875, yang disempurnakan, kurikuium yang mulal berlaku pada
tahun ajaran 1894/1845 mengalami beberapa perubahan, sepert :

1. Perubahan Format dan GBPP. Yang tidak lagi terdiri dari beberapa
kolom (metode, alat, sumber dan sebagainya ). Mamun ditulis dalam bentuk
uraian tanpa kolom-kolom sehingge guru-guru memperoleh keluesan dalam
menentukan metode, data sumber dalam meiaksanakan kurikulum itu.

2. Alokasi waktuYang tidak dicanturkan pada tiap pokck bahasan
skan tetapl dicantumkan pada tiap catur wulan agar guru-guru leluasa
mengatur wakiu sesuai dengan hem:lma.n keias.

3. Jumiah mata pelajaran. Kelas | dan |l hanya ada 7 mata pelajaran
termasuk muatan lokal . Kelas Il dan IV, V. Vi ada 8 mata pelajaran termasuk

muatan lokal.

i':III"'rI::I‘. Or. 5. Nasution, M_A, Asas-Agas Kurfkulum (Panarhit : Bumi
Aksara, 1994) h. 2




ylum 1984 ini nemberikan beberapa penekanan pada

Kurik

4, Membaca, Menulis dan berhitung.

2. Muatan jokal { Bahasa Daerah,
ria adat istiadat daerah ).

Keteampilan, Bahasa Inggris.

Kerajinan se
3. limu Pengetahuan dan Tekhnologi | IPTEK].

4 Wawasan Lingkungan.

5. Pengembangan Nilal.
pergunakan Sekolah Dasar Neger 4g

Adapun Kurikulum yang di
Parepare adalah kurikulum 1984 yang mengacu kepada tujuan pengajaran
yang umumnya dan tujuan pembelajaran padg khususnya.
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PENERIMAAN KUALITAS MENGAJAR

A. Pengertian kualitas mengajar

Kualitas Mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan
dalam Kegistan pengajaran, karena kualitas mengacu kepada apa yang
dihasilkan guru, atau bagaimana mutu setelah terjadinya proses beiajar
mengajar. Sedangkan mengajar mengacu kepada apa yang dilakukan oleh
guru sebagai pemimpin balajar.

Setiap guru seharusnya dapat mengajar di depan kelas. Bahkan
mengajar itu dapat pula dilakukan guru di luar kelas atau di mana saja.
Mengajar adalah suatu konsep komponen-kamponen dari kompetisi guru, Dan
setiap guru harus menguasainya dan terampil melaksanakan mengajar itu.
Pangertian mengajar mengalami perkembangan bahkan hingga dewasa ini
belurn ada definisi yang tepat yang memuaskan semua pihak. Dikatahui
bahwa mengajar bukan hanya sekedar penyampaian informasi saja oieh guru
kepada siswa, tetapl banyak kaitan maupun tindakan yang dilaksanakan
terutama bila diinginkan hasil belajar yang baik. Oleh karena itu, rumusan
pengertian tentang belajar disinl dikemukakan beberapa definisi. Para ahli
psikologi dan pendidikan memberikan batasanipengertian mengajar yang
berbeda-beda, Perbedaan tersebut disebabkan perbedaan titik pandang

terhadap makna/hakekat mengajar. Fandangan pertama melihat dari segi
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yakn! sebagai prosas yang dilakunan olen gyru dalam menumbunkan kegiatan
belajar siswa. Dengan kata fain hasil proses mengajar ada Iah_ proses belajar,

Adapun defenisi mengajar menurut Prof. Dr. Dequelly dan Prof, Gazali
M. A. Sebagai berikut:

Bahwa mengajar adalah menanamkan pengetahuan pada seseorang dengan
cara yang tepal dan singkat.2?

Jadi dengan pengetian tersebut diatas dapatlah kita fahami bakwa
waktu yang singkat sangat penting. Gury kurang memperhatikan bahwa
diantara siswa ada perbedaan Individual, sehinggas memeriukan pelayanan
dan kemajuannya mak bahan pelajaran yang diberikan pun akan sama pula.

Hal itu bertentangan dengan kenyataan yang ada. I
B. Pengertian Cara Belajar Siswa AkHY

Cara Belajar Siswa Akti! adalah salah satu Istilah cara yang bermakna
cara belajar yang mengoptimalkan keaktifan siswa atau dengan kata lain
salah saty sasaran utamna pembaruan proyek pembanguna pendidikan gury.

Cara Belajar Siewa Aktf merupakan istilah yang bermakna dengan
student active learning (SLA), Cara Belajar Siswa Aktif bukan disiplin limu
atau dalam bahasa populer buakan teori, akan tetapi merupakan cara, tekhnik

dan pendekatan yang digunakan dalanm penyelenggaraan kegiatan belajar.

22I:Im. Slamente, Belgjar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya,
{Penerbit : Rineka Cipta) h. 31




Untuk labih jelasnya di bawah ini dinemukakan beperapa pengertian

Cara Belajar Siswa Aktif oleh para ahli sebagai berikut:

Rakhman Matawijaya, mengemukakan sebagai berikut:
“Cara Belajar Siswa Aktf adalah sistem belajar mengajar yang

menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental, Intalektual dan
amisional dan eara memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan

gntara Koniktif, efetif dan psikomaotor”.2?
Sedangkan pengertian dikemukakan oleh Abd. Haling\ datam
majalahnya sebagai berikut:

“Cara Belajar Siswa Aktif adalah salah satu cara atau strategi belajar
mengajar yang menuntut keaktifan dan pertisipas! anak didik belajar
mengoptimalkan mungkin sehingga siswa mampu mengubah tingkah
lakunya yang efektif dan efesien dalam kegiatan belajar mengajar”. 24
Bila ditelaah lebih jauh, Cara Belajar Siswa Aktif bukaniah hal baru
dalam dunia pendidikan, skan tatapi merupakan konsekwensi logis dari
pengajaran yang seharusnya, dalam artian bahwa Cara Belajar Siswa Aktf
merupakan tuntutan logis dari hakekat belajar dan hakehkal mengajar.
Konsep Cara Belajar Siswa Aktlf adalsh salah satu proses kegiatan
belajar mengajar yang subyek r.liu:l]kn;.-a terlibat secara Intalekiual dan

emislonal, sehinggs subyek didik betul-betu! berperanan dan berpartisipasi

“Rakhman MNatawijaya, Cars Belgjar Siswa Akbf dan Peranannya
Datam Metode Mengajar, (Dikbud, Jakarta), h. 8

2'“.!t.l:n-r.'i. Halim, Pemanfaatan Media Dalam Mgnerapkan Cara Belalar
Siswa Aktif, (Makalah) 1991, h.119
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aktif dalam melakukan kegiatan belajar. Ronsep Cara Bewajar Siswa Akt di
kembangkan dari teori kokurikuler yang berpusat pada anak didik yang
penerapanannya berfandaskan pada tecri belajar melalul proses aktif untuk
memperoleh pembahasan.

Perpaduan sistem pengajaran yang dapat meningkathan kadar
keaktifan siswa dalam preses belajar mengajar dapat dilaksanakan dalam
segi/sisi, siswa yang belajar, yang menarik minat, situasi belajar yang
mempengaruhi dan sarana belsjar yang memadai. Selai itu menumbuhkn dan
menciptakan suasana Cara Beiajar Siswa Aktif , periu diperhatikan beberapa
pinsip menyangkut stimulus belajar, respon yang dipelajai memberi umpan
balik serta parﬁahnian dan pemindaan (aplikasi hasil belajar ).

Pelaksanaan sistem pengajaran dengan pendekatan Cara Belajar
Siswa Akti, dapat dilakukan beberapa upaya adaptasi, miszinya metode

ceramah, metode tanya jawab, metode diskysi dan lain sebagainya.

C. Hambatan-hambatan Dalam Peningkatan Kualilz: Mengajar

Mengajar bukan sebagal pekerjaan yang mudah dan gampang
dilaksanakan, akan tetapl mengajar itu adalah merupakan pekerjaan yang
sulit dan rumit yang membutuhkan persiapan-persiapan yang matang.

Walaupun guru mengajar beberapa tahun lamanys di dalam kelas,
tetapi mustahil dan sedikit sekali guru itu mengajar sebaik mungkin dapat

dilakukan. Kita mengetyahui bahwa disana pasti ada sesutu yang menjadi
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panghalang atau rinlangan bagi perkemoangan dan kemajuan kearan matode

mengajar cecara baik dan sempurna.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Sekolah Dasar Negeri 42
Parepare, dalam hal ini Wali kelas V lby Hamaming, 5. Pd. Mengatakan
bahwa hambatan-hambatan yang dihadapi dalam mengajar khususnya dalam
menggunakan pendekatan Cara Belajar Siswa Aktif adalah sebagai berikut:
1. Setiap siswa mempunyai latar belakang minat yang berbeda, di mana

antarn siswa yang satu dengan yang lainnya tidak sama. Maka dari itu
seorang guru dapat mengetahui dari segi perbedaannya, supaya dalam
penarapan Cara Belajar Siswa Aktif dapat terlaksana dengan baik.

2 Faktor ekonomi, sebagal mana diketahul bahwa faktor ekonomi sangat
besar pengaruhnya terhadap pendidikan bagi anak, hal yang demikian
itulah yang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhl dalam
penarapan Cara Belajar Siswa Aktif yakni siswa-siswa kurang meamiliki alat
atau bahan pelajaran anatara lain ; Buku Paket dan sebagal akhirnya pada
saat beriangsungnya prosesb mengajar dan menggunakan metode Cara
Belajar Siswa Aktf kurang berjalan baik sebab buku-buku paketl yang
menunjang terlaksananya proses belajar mengajar yang tersedia kurang
dan terbatas.

0. Hakekat Cara Belajar Siswa Aktif.

Cara Belajar Siswa Aktif pada hakskatnya merupakan suatu konsep

dalam mengembanghkan keaktifan proses belajar mengajar baik dilakukan
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pleh pury mavgun siswa. Jadl dalam Care Belajar Siswa Aktf tampak jelas

ada guru yang aktif mengajar disatu pihak, dan ada siswa belajar dilain pihak.
Konsep ini berdasar darl teori yang memberdayakan kadaaan siswa.
Penerapannya berlandaskan kepada ieori belajar yang menekankan
pentingnya belajar melalui proses untuk memperoleh pemahaman atau instin
belajar teori gestal. Pada kurikulum yang berpusat pada siswa mempunyai
peranan yang sangat penting dalam menentukan bahan pelajaran, jelasiah
bahwa aktivitas siswa itu sendiri membuat perencanaan, menentukan bahan
pelajaran dan corak proses belajar sedang tujuan guru hanys bertindak
sebagai koordinator dan memberi arahan saja.

Penerapan Cara Belajar Siswa Axtif semacam ini tentu saja
memperkell peranan guru mengajar. Pada hal sesungguhnya teori mengajar
tidek mengecilkan sama sekali peranan gury. Tetapi banyak mengembangkan
peranan guru dan siswa, motivesi keaktifan siswa semacam Ini, menjadi dasar
dasar dalam melaksenakn lahirnya konsep Cara Belajar Siswa Aktif . Cara
Belajar Siswa Aktif bukan merupakan barang baru dalam dunia pendidikan.
Setidak-tidaknya sebagal konsep walau masih belum sepenuhnya terwujud
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Cara Belajar Siswa Aktif
merupakan pengertian yang sulit didefenisikan secara tegas, sebab
bagaimanapun belajar itu dengan sendirinya terwujud dalanm bentuk
kegktifan siswa. Meskipun tentu saja dengan derajat yang berbeda-beda,

pada prinsipnya Cara Belajar Siswa Aktif ity harus melibatkan intelektual dan




emisional dan keterampilan siswa dalam kagialan pDeiajar mengajar. Dengan
kata lain, keaktifan dalam rangka Cara Belajar Slswa Antif menunjukkan
keaktifan mental dan keterampilan untuk mencapai maksud ini dalam banyak
hal dipersyaratkan keteriibatan langsung galam berbagai bentuk keaktifan
fisik.

Salah satu cara untuk meninjau dergjat Cara Belajar Siswa Aktif di
dalam peristiwa belajar mengajar ini pdaiah dengan mengosspsikan
rentangan antara dua kutub gaya mengajar, yaitu instrucior-centered
instruction dan student-contered instruction,

Segorang ahli bernama Mc Keachie menekankan bahwa perbedaan
gaya dalam mengajar itu bukan suatu masaiah yang dikotomis (artinya begini,
atau begitu), melainkan merupakan garis kesinambungan dengan perbedaan
tekanan. Di suatu pihak terdapat gaya yang lebih menekankan pada keaktifan
quru, pihak lain ada yang menekankan keaktifan siswa dan sebagian besar
terdapat diantaranya. Untuk membedakan kadar keaktifan murid im, Mc

Keachie mengemukakan tujuan dimensi yntuk kegiatan belajar mangajar

sebagai berikut:

a. Partisipasi siswa dalam menentukan tujuan kegiatan belajar mengajar

b. Penekanan pada aspek efektif dalam pengajaran

e. Partisipasi siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar,
terutama yang berbentuk interaksi antar murid.

Penerimaan murid tehadap perbuatan dan sumbangan siswa.

e. Keratan hubungan kelas sebagai kelompok.

f. Kesempatan yang di berikan kepada siswa untuk mengambil putusan yang

penting dalam kegiatan di sekolah.

=
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9. Jumish wakby yang digunakan MEnengan Mmasaian pricadi Siswa, Daik
yang berhubungan dengan pelajaran maupun yang tidak behubungan

Keaktifan-keaktifan yang lebih penting, bahkan lebih sulit di amat),

Akan tetapgi semua ity harus dipulangkan ke pada suatu kerakteritik, yaity

keterlibatan intelektual emisional siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang

bersangkutan, asimilasi dan akodomasi kognitif dalam Peéncapaian tujuan

pengetahuan, perbuatan serta pengalaman langsung terhadap balikannys
(feedbeck) dalam Pembentukan keterampilan,

= Op, Cit . 150
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URGENSI PENDEKATAN CARA BELAJAR SISWA AKTIF DaLAM
MENINGKATKAN KUALITAS MENGAJAR

A. Penerapan Cara Beiajar Siswa Aktiv

Cara belajar siswga aktif nampak pada proses belajar mengajar dajiam
dua tahapan. Tahapan yang pertama adalah perencanaan dan tanapan yang
kedua peiaksanaan termasuk pensalitian,

Perencanaan proses belajar mengajar Wujudnya dalam bentuk satuan
pelajaran yang !buuriii rumusan tujuan Pengajaran (Tujuan rm&uhaiami}.
bahan pengajaran, kegiatan belgiar siswa, metode, alat banty mengajar dan
Penilaian. Sedangkan tahap pelaksanaan dari proges belasjar mengajar adalah
Penjabaran satuan Pelajaran yakni disaat herInl‘lplungrl:.ra interaksi gury

dengan siswa dalam kalas,

Cara belajar sisws Akt harus tercermin dgajam kedua hal di atas, yakni
dalam satuan pelajaran dan dalam prakiek mengajar, Dalam saiuan peiajaran
pemikiran Cara Belajar Siswa Akt tercermin dalam bentuk isi satuan
Pelajaran sebab satuyan pelajaran hakekatnya adalah rencana atau proyeisi
mengenal tindakan yang akan dilakukan guru pada wakty mengajar. Dengan
demikian gury ¥ang akan mengajar dengen penekanan kepada Cars Belajar
Siswa Aktif, harus memikirkan hai-hal apa yang askan dilakukan serta

ménuangkannya secara teriulis dalam eatuan pelajaran, Dimulai dari

by




merumussan tujuan instruksional khusus. Harus memperi peiuang bahwa
pencapaian {ujuan tersebut menuntut kegiatan belajar siswa yang optimal,
Merumuskan bahan Pelajaran harus diatur sedemikian rupa agar memberi
siswa aktif mempelajarinya, Kegiatan balajgr siswa ditetapkan dan diurutkan
secara sistematik sehingga member peluang adanys kegiatan belajar
bersama, kegiatan belajar kelompok dan kegiatan belajar mandir, Metode
mangajar dan alat banty Pengajaran diysahakan dan dipilih guru agar
menumbuhkan belajar aktif siswa bukan mengajar aktif dari guru,

Tempatkan posisi guru sebagai pemimpin fasilator belajar bagi siswa.
Demikian pula dalam hal penilaian, gury hendaknya menyusun sgjumliah
pertanyaan ¥Yang problematik sehingga menuntut siswa mencurahkan
pemikirannys secara optimal untuk menmyesigsaikan, baik dikerfakan di kelas
maupun di rumzah,

Qleh sebab itu peranasn satuan pelajaran dalam preses belajar
mengajar menekankan kapada Cara Eelajar Siswa Aktif bukan semata-mata
tuntutan administras guru tetapi merupakan bagian penting dari praktek
Pengajaran agar diperoleh hasil belajar siswa yang optimal.

Sudah barang tenty pemikiran-pemikiran yang telah dituangkan dalam
satuan pelajaran, harus secara konsukuen dilaksanakan pada wakatu gury
mengajar, bukan sekedar rencana. Prakitek pengajaran tersebut atau
melaksanakan satuan Pelajaran yang telah dibuat, wujodnya tidak

lainftindakan guru mengajar siswa yakni adanya interaksi antara guru dengan
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Siswa dalam rangka mencapal ujuan rengajaran, Dengan Derpedoman pada
satuan pelajaran yang telan dibuka, guru harus menciptakan lingkungan -
belajar yang mendorong semua siswa aktif melakukan kegiatan belajar
Secara nyata.

Dengan pendekatan bisa dapat diketahuyi berbagai macam bentuk dan
model, salah saty dasar mengajar. Sebagai mana yang terlihat pacda bagan

berikut ini yang dikemukakan oleh Roeber Glaser ;

Tujuan Pengenalan | Prosedur . Penilaian Hasi
pengajaran [ keadaan siswa i pengajaran : Belajar

Pada bagan di atas dapat dilihat, bahwa mengajar selalu mempunyai
tujuan. Tujuan inj dapat menentukan seluryh kegiatan maupun isi pPengajaran.
Selanjutnya dari siswa sebelum berlangsung proses belajar mengajar, yakni
apakah siswa Mmenguasai bahan pelajaran yang akan diberikan atay sejauh
mana peanguasaan siswa terhadap bahan yang diajarkan |tu,

Atas dasar hasil Pengenalan ini, berulgh ditempuh prosedur den
strategi pengajaran yang tepat meliputi :

1. Metode apa Yang digunakan, dan kegiatan apa yang dilakukan.
2. Alatatau medis apa yang akan digunakan,
3. Berapa lam proses belajar mengajar berlangsung atau banyaknya
Jam/ waktu yang dipakai dalam proses belajar mengajar.
Adapun langkah yang terakhir dalam Fengajaran adalah melghukan

evaluasi atau penelitian terhadap materi Pelajaran yang diberikan kepada
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siswa uniuk mengetahul sejauh mana nasi yang telan dicapai dalam proses
belajar mengajar. Dengan penerapan konsap Cara Belajar Siswa Aktif dapat
mencapai tujuan. Hal ini juga penting dalam melihat tujuan pengenalan siswa
maupun prosedur pengajaran. Model dasar sebagaimana yang digambarkan
tadl dapat diterapkan dalam pengajaran yang secara umum. Untuk dapat
memberi ciri ke Cara Belajar Siswa Aktif gan pada bideng studi pengajaran,
perlu ditempuh suatu strategi tertentu, strategi didasarkan pada proses
pengajaran, sesual dengan proses belajar.

Konsep Cara Belzjar Siswa Aktif pada Sekolah Dasar Negeri 49
Farepare merupakan konsep yang mengaklifkan siswa belajar, hal ini
bertalian dengan pengajaran, karena pll'l!l'l.ll'lﬂﬂljljrﬂ banyak sekall terjadi
pada bimblngar; belajar yakni dalam menggunakan metode. Untuk lebih
jelasnya dapat kita lihat penggunaan metode pada tabel berikut ;

TABEL V
PENGGUNAAN SATU METODE DALAM PENDEKATAN
CARA BELAJAR SISWA AKTIF

——

| No | Kategeori Jawaban Fekuensi (F) ' Prosentase (%)

1- | YH E 521-5
‘2, | Kadang-Kadang 3 j ars
(3. | Ticak - [ ]

Jumlah a 100

Sumber data : diolah dari angkeat no. 1
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Dari data tersebut diatas dapat diketahui bahwa pada penggunaan
metede dalam pendekatan Cara Belajar Siswa Aktif, guru yang menggunakan
banyak metode sebanyak 5 Orang (65,5), l-.nd:ng-ka-dnng 3 Orang ( 37,5 |
tidak (tidak ada), Ini berarti bahwa guru yang mengajar di Sekalah Dasar
MNegeri 49 FParepare dalam menggunakan metode tidak hanya satu tetapi
kadang menggabungkan antara metode satu dengan metode yang lainnya.

Selain metode tersebut diatas di pakai, juga dalam mengajar di
Sekolah Dasar diberikan pelajaran dengan Iatihan-latinan praktek terhadap
materi yang diberikan sehingga anak didik terbiasa melaksanakan kegiatan
pelajaran yang diperclehnya disekolah, glehnya itu penggunaan matode
memaeriukan peningkatan dalam Pengajarpn pendidikan khususnya dalam
mengaktifkan anak didik belajar.

Proses belajar dan mangajar meruppkan kerjasama antara guru dan
Siswa, akan tetapi guru berperan sebagai fasilator dan motivator belajar anak
didik yakni membanty dan memberikan kemudahan agar anak didik
mendapatkan pengetahuan belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuannya sehingga terjadi suatu interaksi aktif,

Perpaduan keglatan antara proses belajar pada anak didik dan
mengajar pada guru dapat direalisasikan dalam jenis metods vang digunakan,

Telah diketahul bahwa metode adalah cara yang sistematie yang

digunakan untuk mencapai fujuan, kargnanya guru harus senantiasa




Serusaha mencari afasizns Aerja dengan meneispkan metods yang balk
untuk mencapai tujuan pengajuran.
Menurut H. Zuhairini dalam bukunya metodik khusus pendidikan agama

mengemukakan babarapa metode pendidikan agama Islam yaity

1. Metode Ceramah.

Metode ceramah adalah merupakan suatu metode di dalam pendidikan
dimana cara Penyampaian pengertian materi pada anak didik dengan |alan
Penerangan dan penuturan secara lisan,

Metode ini merupakan metode yang saat ini mendominasi dan paling
banyak digunakan guru dalam dunia pendidikan, hal ini dapat dipahami
karena pada unur:'ly: metode ini pada umumnya ceramah paling mudah
dilakukan oleh gury, apalagi guru terbiasa melakukan ceramah didepan murid
sehingga guru belum merasa puas dan belum terasa mengajar apabila belum
banyak ceramah. Demikian pula murid telah terbiasa mendengarkan
penjelasan guru dengan melalui cerama h.

Waktu pelaksanaan metode ceramah Ini terletak dalam pemberian
fakta atau pendapat dalam waktu relatif singkatl kepada jumiah pendengar
yang besar dan apabila cara lain tidak memungkinkan ditempuh. Dalam
penggunaan metode ceramah harus mengetahui langkah-langkah yang harus
ditempuh oleh guru dalam pelaksanaan belajar.

Adapun langkah-langkah metode ceramah yang harus ditempuh dalam
pelaksanaannya menurut Winarni S. Sura khmad adalah ;

1. Rumuskan tujuan khusus yang hendak dipelajari oleh siswa.
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Satelah menelapkan ujuan, handaklah digeiidiki apakah matods
ceramah benar-benar merupakan metode yang tepat pada tempatnya.
Susun bahan ceramah yang benar-bgnar pariu diceramahkan
Tangkaplah perhatian sigwa dan arahkan pada pokok yangd akan
diceramahkan.

5. Usahakan menanamkan pengertian yang jelas

§. Adakanrencana penilaian.®®

B 3

K euntungan daripada penggunaan metode ceramah itu adalah

1, Guru menguasal kelas karena ketertiban kelas mudah dijaga.

2. Organisas kelas gederhana, ini menandakan guru tidak periu
mengadakan pnnﬁ-!iumpuhun murid.

3. Dapat memberikan penjelasan yang sama kepada sajumiah murid
tertang bahan pelajaran yang sukar dan pentingnya datam wakiu
yang sangat refatif singkat, hal-hal yang penting dan mendesak dapat
segera disampaikan wepada muyrid-murid  untuk menggunakan
pendengarannyd dengan baik sartn menanghkap dan meyimpulkan isl
ceramah dengan cepat dan tepat.?”

Namun begitu metode ceramah memiliki kekurangan-kekurangan dih
dalam pelaksanasnnya guru tidak dapat mengetahul cars pasth sampal di
mana murid-murid telah mengerti pada keterangan guruy, dalam arti
kemungkinan dalam diri anak terdapat konssp yang iain, perbeda kata-kala
yang dimaksud oleh gury, apaiagl murid dglam metode ini passif dan sukar

untuk mengembangkannys.

28,01 Dr. Winarno Surakhmad, M.Sc.Ed. Metodologl Pengajaran
MNasional, (Jemmes, t.th), h. 75

2Ti]lrs. Mansur, dkk., Metodalogi Pandidikan Agamda, (Jakaria: Forum,
1881), h. 68
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Cara menyampaikan limu pengetanugn melalu metoda ceramah sesuai

’ dengan firman Allah dalam surah yusufayat3d:

L...‘*-—.?._IJFL.._:U,_-=11I-‘_ _..1','!_. :I'l..--iz -3

#a1L1:=L_nC_Fﬁ.J_{Q1j¢]J-:\_HILﬂL.5_H

PP 0 P Ii

Artinya :
Kami menceritakan kepadamu kisah ya&ng paiing baik dengan
mewahyukan Al Qur'an ini kepadamu dan sesungguhnya kamu

sebelumnya (sebelum mewahyukan ) nya adslah termasuk orang-ocrang
yang belum mengetahui s

Dengan memperhatikan ayat tersebut maka dapat dikatakan bahwa
dalam pelaksanaan metode ceramah adalah untuk menjelaskan bahan
pelajaran dengan menggunakan alat banty pengajaran yaitu melalui bicara
yang bersifat komunikatif antara murid dengan ltu sendiri. Karena itu dalam
pengajaran di Sekolah Dasar metoda cera mah masih sangat diperiukan datam

memberikan pelajaran kepads murid untuk lebih jelasnya dapat diiihat pada
tabel berikut ;

“Dapartaman Agama Republik Indanesia, op.cit, h, 348



TABEL VI

]
METODE YANG BAIK DI FAKAI DALAM PENDERATAN

CARA BELAJAR SISWA AKTIF

' No | Kategori Jawaban | Frekuens Persentass |
| - |
1 | Metode ceramah i 1 12,5

| |
e |
| & | Melode jawaban | 1 12,56

| |

a ] ]

I g ladanbh-enir II 5 75,0
| I |
i-.-_l_ & i e _—| i } _=
5 Jumiah 8 100,0

Sumber data: di clah dari angket no. 5

Menyimak tabel diatas, dari 8 fesponden, metode yang baik dipakai
guru dalam pendekatan Cara Belajar Siswa Akt adaiah metode ceramah
1{12,5), metode tanya lawab 1{12 5), metode teraman dan kerja kelompok &
{75%).

Untuk  mengefektifitaskan metude gury hendaknya betul-betul
menunjukkan penguasaan yang baik terhadap materi Pelajaran yang akan
dijadikan dan berusaha menonjolkan pokok-pokok metari pelajaran.

Z. Metode Tanya jawab
Metcde tanya jawab adalah Benyampaian pelajaran dengan jalanr

mengajukan petanyaan dan murid menjawabnya atay sebaliknya.
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Metode tanya jawab paca umumnya guru berusaha bertanya kepads

murid tentang suatu yang sudah diajarkan, dengan demikian dapat diketahul

jalan yang diguanakn oleh murid untuk memahami suatu meter! yang akan di

peiajari untuk diperiukan langkah-langkah dalam menggunakan tanya jawab.

Adapun langkah-langkah yang di tempuh dalam menggunakan metode

tanya jawab menurut Winarno Surakhmad agalah :

1

i
3

Merumuskan tujuan sejelasnya dalem beniuk khusus dan berpusat
pada tingkah laku murid.

Mencari alasan mengapa mempergunakan metode tanys jawab.
Menetapkan kemungkinan jawaban pertanyaan itu apakah
mengandung banyak masalah ataukah hanya terbatas pada jawaban
“¥Ya“ atau Tidak

Menetapkan kemungkinan jawaban satau menjawab agar tidak
menyimpang dari pokok persoalan,

Metode inny& fawab mempunyai kelebihan yaitu situasi kelas akan

hidup, karena anak-anak ektif berfikir dan menyampailkan buah pikirannys

dengan melalui berbicara atau menjawsl pertanyaan. Tetapi adakalanya

dengan menggunakan metode tanya jawab terdapat kekurangan-kekurangan

dimana tanya jawab dapat menimbulkan penyimpangan dari pokok

permasalahan yang di bahas. Dalam hal Ini peranan guru senantiasa

mengarahkan siswa agar tetap bahasa itu pada materi.

Dalam proses aktif yang dilakukan oleh guru dan murid pads

pendekatan Cara Belajar Siswa Aktf hendaklah diperhatikan pertanyaan-

perianyaan yang bersifat komunikatif dan ekuatif agar dapat menciptakan

“Pruf. Dr. Winarno Surakhmad, M.Sc.Ed., op.c/f, h.B4
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SuBsEn® yang menyenangkan dan akrab dengan murid, karena apapig

suasana berlangsung dengan tegang maka pelaksanaan ?prnsas belajar

mengajar dengan mengunakaan metode ini tidak akan berhasil dengan baik.
3. Metode Diskusi

Metode diskusi adalah metode di dalam mempelajari bahan atau
penyampaian bahan dengan jalan mendiskusikan sehingga menimbulkan
pngertian serta perubahan tingkah laku.

Futllulnu_n metode ini dapat dilakykan dengan diskusi di ketas dan
diskusi calam kelompok, bila pelaksanaan adalah diskusi kelas maka
sebalknya dipimpin langsung oleh guru, sedangkan bila dilakukan digkusi
kelompok dengan jalan membagi kelas atay h&harﬁpa pokok bahasa diskusi
maka kelompok tﬁphnpin oleh salah seorang siswa,

Pentingnya metode dishusi yang dipergunakan dalam pendekatan Cara

Belajar Siswa Aktif hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surah Asy-Syura

ayat 38
¥ - = = ! = 1 - ljl Y
r_ﬂ_,_l'_lri ?—l—l—-” |J--'-L“1_:|r'-r"!..l'-1.-"51"3__“"_ Wy =
g 5 o ’ - ', j;l . .j:' . " - 3 F::_--ﬁ

Artinya :

Dan bagl orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan tuhannya dan
mendirikan Shalat, sedang urusan mereka (dipuruskan) dengan
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musyawarah antar mereka menafkahkan sebagaian deri rezekl yang kam;
berikan kepada mereka 2

Tujuan daripada materi Pelajaran yang tidak dapat dipescahkan hanya
dengan satu jawaban atau satu cars saja, oleh karena ity memeriukan
kerjasama atau Mmusyawarah sebab dengan Musyawarah atau dengan diskusi
dapat memberi kemungkinan pemecahan yang terbaik,

Calam penggunaan melode diskuisi gury harus menyiapkan
materipokok  bahasan yang memenuhyi syarat wuntuk didiskusikan,
mengandaung unsur-unsur jawaban yang mungkin lebih dari saty pendapat
yang dapal diklafikasikan tentang kekuajan dasar/kedudukan hukumnya,
disamping itu guru harus bertindak sebagai pengarah diskusi,

Mangajar dengan menggunakan matode diskusi memiliki kebaikan
dengan mempertinggi partisipasi kurid secera Individual serta mempertinggi
partisipasi kealas sebagai keseluruhan, Tetapi metode ini digunakan kadang
kadang juga memiliki kekurangan di mana Fulit bagi guru untuk meramalkan
arah penyelesaian diskusl, sulit pula bagi myrid secara barfikir alamiah,

Peranan guru sangat diha rapkan dalam metode diskusi ini karana pada
umumnya gurulah sebagal pengatur jalanyg diskusi, Tugas penting daripada
pengarah diskusi ialah memberi petunjuk-petunjuk umum mengenai apa yang

eran di capai dalam pelaksanaan diskus:.

M‘an:lrtaman Agama Republik Indonesia, Op,cit h. 789




4. Metode Demontras]

Metode demonstrasi ¢ lalah suatu metode mengajar dimana seorang
guru atau orang lain sengaja diminta atau murid sendiri memperlihatkan pada
saluruh kelas tentang sualu proses atau suatu kalflyah melakukan sesuatu.

Metode ini sebagai metede mengajar dimaksudkan bahwa seocrang
memperlihatkan kepada seluruh murid kegiatan yang akan dilaksanakan
dengan melalui paragaan.

Keuntungan daripada metode inl membawa anak didik dapat
menghaysati dengan sepenuh hatinya mengenai pelajaran yang diberikan oleh
guru kargna melakukan sualu kegistan, maka perhatian anak didik akan
terpusat kepada apa yang di demonstrasikan itu.

Dengan menggunakan metode demonstrasi guru kadanp-kadang
mandapat hambatan, ini disebabkan karena adaya kelemzhan-keiemahan
yang dimiliki oleh metode ini yaitu memerlukan waktu yang iebih banyak, serta
dan prasarana yang kurang memadai kadang tidak sesuai dengan kebutuhan
anak didik dan guru dalam pelaksanaan belajar yang aktif di dalam kelas,

Untuk itu guru harus megetahui langkah yang harus di tempuh adalam
penggunaan metode demonstrasi dengan cara merumuskan tujuan yang jelas
yang diharapkan dapat dicapal olen murid sesudah demonsiras),
mampertimbangkan waktl yang akan dibutuhkan dengan manetapkan

rencana penilaian kemajuan anak didik.



Paranan gury danr murid sangat dibyluhkan Simana guru meneiiusarn
bahan pelajaran yang akan dipertunjukkan dengan metode demonstrasi, dan
murid mengikuti secara seksama dan tekun selama berlangsungnya
demonstrasi sambil mengajukan pertanyasn-pertanyaan dan membuat

catatan-catatan yang dianggap penting yang menyangkul dengan pokok

bahasan.

&. Metode Pemberian Tugas

Metode pemberian tugas adalah cara menyajikan bahan pelajaran
dengan jalan memberi tugas kepada murid diluar jam pelajaran.

Dalam pelaksanaan metode ini anak didik dapat mengerjakan tugasnya
tidak hanya di rumah, mungkin saja di perpustakaan, dan di tempat lainnya,
kemudian hasilnya di laporkan kepada guru.

Metode pemberian tugas dilakukan apabila guru mengharapkam agar
semus pengetshuan yang telah di terima anak akan lebih mantap dan
mengaktifkan anak didik dapar belajar aktif sesuai dengan tugas yang di
pelajari khusus.

Keunlmgan daripada metode pembaerian tuagas menurut H. Zuhairini
dalam bukunya Metidik khusus pendidikan agama adalah :

1. Balksekali untuk mengis| waktu luang (senggang)
Z. Memupuk rasa tanggung jaweb dalam segala hal tugas peksrjaan
sebab dalam metode ini anak-anak harus mempertanggung jawabkan

sepgala sesuatu yang telah dikerjakan,
3. Memberi kebiasaaan anak gial belajer
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4. Mempenxan tugas anak yang bersifat praktis, umpamanya membuat
- laporan tentang kegiaten peribadatan d daerah masing-masing,
kegiatan amaliah sosial dan sebagainya.»

Disamping Fenggunaan metods pemberian  tugas mempunyai
keuntungan juga mempunysi kelemahan tersendiri karena pada dasarnyga
tugas yang diberikan olah gury, sehingga anak tidak tahy menahu tentang
pekerjaan iy, dalam tugas kepada anak didik kadang sulit karena adanya
perbedaan individual dan kemampuan minat belajar yang berbeda.

Dengan demikian Peranan guru dalam melaksanakan metode ini periu
mempertimbangkan tugas-tugas yang harus dilaksanakan murid ity sendiri.
Untuk ity gury hendak memilih salah saty dari berbagai macam tugas yang

dihubungkan dengan kepentingan murid dan kepentingan mata pelajaran,

6. Metode Kerja Kelompok
Metode kerja kelempok pada kegiatan belajar pendidikan dalam
pendekatan Cara Belajar Siswa Aktif Merupakan satu cara untuk mencapai
tujuan pendidikan melalui kegiatan bersama dalam kelompok atay secara
gotong-royong.
Sehubungan dengan metode kerja kelompok ini di dalam Al Qur'an di
jelaskan pada surah Al Maidah ayat 2 .

ors. H. Zuhairini, cet al,0p.cit,, h. 9B
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Artinya : Yo 2t

“Bertolong-tolonglah kamu dalam berbuat kebaikan dengan takwa dan

janganiah kamu bertolong-tolong dan dalam berbuat desa dan
permusuhan,

Metode kerja kelompok ini dilakukan apabila kekurangan alat pelajaran
(fasilitas) di dalam kelas, adanya kemampuan murid yang berbeda sehingga

anak didik sama dengan yang lainnya. Sebaiknya anggota kelompok tidak

terialu besar, cukup empal crang anak sampzai enam orang tiap kelompok.
Dalam melakukan kerja kelompok hendaknya di bentuk s=cara demonstrasi
dan merata.

Fungsi dan keuntungan metode ini dapat meningkathan hkualitas
kepribadian murid dalam hal kerja sama, toleransi kritis, dan disiplin, karena
anak akan lebih giat belajar dalam kelompok masing-masing. Karenanya
hendaklah memeriukan persiapan-persiapan yang manlap agar tidak timbul
persaingan negatifnya.

Peranan guru dalam metode ini adalah merencanakan kegiatan,
mengatur pengslompokkan dan menentukan urutan kelompok, sshingga

murid sebagal anggota suatu kelempok diharuskan membina persatuan,

menyadari akan tugasnya dalam kelompaok.

*2Departemen Agama Ri, op, cit, h. 157
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Dalam mempersiapkan metoda karja kelompok yang efektif guru
hendak.ih merumuskan tujuan yang akun di capal dan menyelidiki apakah
metode itu tepat untuk di pakai, menylapkan bahan-bahan pelajaran sesual

minat dan kemampuan anak.

7. Metode Karya Wisata

Metode karya wisata adalah suatu metode mengajar dl mana anak didik
axan dibawa keluar mengunjungi tempat-tempat tertentu yang acda kaitannya
dengan materi pelajaran, hal ini harus dibawah bimbingan dan pengawasan
guru,

Meatode kerja wisata dapat digunakan apabila untuk memberi
pengertian lebih jelas kepada anak didik melalui pengamatan lang=ung.
Penyampaian bahan pelajaran ini guru harus memperhatikan kebaikan-
kebaikan daripada metode itu sendiri yaity dapat memberi kepuasan terhadap
murid.

Namun bila metode inl sering dilakukan dapat mengganggu pelajaran
karena membutuhkan wakiu yang tepat yang cukup panjang disamping

memerlukan pembiayaan untuk transportasi yang menjadi beban tambahan
bagl anak didik.

8. Metode Sosiodrama

Metode sosiodrama merupkan salah satu bentuk penyajian pelajaran

melalui drama atau sandiwara yang dilakukan olah sekelompok anak didik,
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Metode sosiodrama dengan menyajikan bahan pelajaran dengan
memertunjukkan dan mempertontonkan untuk mencapal tujuan pengaj "an
dan pendidikan demikian puula halnya pelajaran agama yang metode
Seosiodrama adalah pelajaran yang menyangkut tentang apa yang disajikan
olah guru

Dalam pelaksanaan matode ini guru harus berparan sebagai

pembimbing yang mengtapkan atau memilih pemain dari pemain anak didik.

9. Metode Drill { latihan)

Metode Ini merupakan penyajian bahan pelajaran dengan jalan
memberikan tuagas-tuigas kepada terhadap pelajaran- pelajﬂran terutama
pelajaran ymnb&rllfl'atmntu-ﬂs,

Latihan yang diberikan berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar,
baik dilaksanakan secara perorang dan secara kelompok, baik sacara lisan
maupun secara tullsan . Hal ini berarti bahwa penggunaan metode ini
tergantung pada keperivan-keperiuan khusus, misalnya kebiasaan

mengerjakan shalat, membaca Al GQur’an dan sebagainya.

10, Matode Sistam Regu (Team Teaching)
Matode aistem regu marupakan metode mengajar dimana dua orang

guru bekerja sama mengajar sekelompok anak didik didalam kel=as,
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Mateds sistem regu tep{at digunakan apbla jJumiah anak didik terialu
besar, seningga penjelasan maupun pembagian tugas-tugas belajar anak
didik terhadap pelajaran sempurna untuk itu metode ini digunakan.,

Keuntungan daripada menggunakan metode ini adalah memberikan
pemahaman dan penguasaan bahan pelajaran bagi para anak didik akan lebih
luas dan mendalam, karena guru memberikan tinjauan yang berbeda sesual
dengan keahliannya.

Feranan guru dalam penggunaan metode sistern beregu ini sangat
diharapkan karena gurulah yang memberikan bimbingan langsung kepada
anak didik.

Dengan demikian pengajaran dengan pendekatan Cara Belajar Siswa
Aktif dalam peninghata kualitas mengajar guru digunakan beberaps metode
yang sesuai dengan tahap kemampuan anak, situasi dan kondisi yang

adadisekitar. Untuk lebih jelas dapat dilihat tabel berikut ;

TABEL VII
PENGGUNAAN METODE PENGAJARAN YANG SESUA)
DENGAN KEADAAN ANAK DIDIK

No Kategori Jawaban Frakuensi | Persentase
Sesuai =] i 75
2 |fKadang-Kadang 2 25 |
3 {Tidak sesuai - ' 0
Jumilah 8 100 |

Sumber data: di clah dari angket no. 7
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Difikat dari tabel tersebut di alas, maka penggunaan metode yang
sesual dengan keadaan anak didik & (7-7), kadang -kadang 2 (25%), ticak
sesual, tidak ada, inl berati pada umumnya guru yang mengajar di Sekolah
Dasar Negeri 43 Parepare dalam menggunakan metode disesuaikan dengan
anak didlk.

Selain dari metode tersebut diatas dipakal, juga dalam mengajar
diberikan tugas-tugas lain, agar anak anak didik terbiasa dalam melaksanakan
samua kegiatan pelajarannya yang di perciehnya di seholah, dalam proses
belajar diperlukan pbeberapa metode tersebut, karna penggunaan mstode
memaeriukan punlrngkal_t:n dalam proses belajar mengajar metode khususnya

dalam mengaktifkan anak didik belajar.

B. Fakfor Yang Memgaruhui dan Menghambat Peningkatan Kualitas Mengajar

Gurin

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru-guru Sekolah Dasar
Negerl 49 Parepare tentang fakior yang mempengaruhi dan yang
menghambat peningkatan kualitas mengajar guru, yang merupakan
problema yang sangat penting untuk di katahul karena merupakan suatu yang
relatif. Mamun dapat di duga ada alfnhtur yang bersifat umum yang bisa

mempengaruhi peningkatan kualitas guru adalah :

4. Faktor Siswa.

2. Faktor Guru.



3. Fakior Fagilitas.

Katiga faktor ini penulis de { menguraikannya satu persatu sebagal

perikut

4, Faktor Siswa.

siswa sangat mempunyal aranan yang sangat wonghkrit dalam
peningkatan kualitas meangajar g 1, karena siwa merupakan obyek dari
sasaran gury, artinya apabila sisW. idak ada maka proses belajar mengajar
tarhambat dan menutup wamungki n kulitas mengajar gury tidak nampak.
Olehnya itu SisWa2 yang biasa m= galami hesulitan hanyalah ditimbulkan

beberapa ptnynhub di antaranya :

a. Kesehatan.

Keadaan yang nysta bahwa P! es belajar siswa gkan terganggu Jika
kesehatannya tidak stabil dan sab «nya siswa yans dalam kondisi sehat
dapat belajar dengan tenang, 58 gga proses belajar mengaiar besar

kamungkinan dapatl meningkat

b. \ntalegens!

|ntelegensi besar pengaruhnya t cadap kemajuan belajar siswa. Dalam
gituasi yang sama SigwWa mempunyai ghkat intelegensi yans tinggh akan leih
perhasil daripada tinghat inteleg sl yang rendan. Walaupun Siswa
mempunyal intelegensi tinggl belum .ati parhasil dalam belajarnya. Hal Im
disapabkan karena pelajar adalah atu proses yang kompleks dengan

panyak faktor yang muumqumhing




£. Minat

Minat merupakan kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
memagang beberapa kegiatan. Dan juga besa pengaruhnya terhadap proses
mengajar guru utamanya dalam peningkatan Kualitas Mengajar guru. Jadi
seorang guru harus mampu membangkitkan minat seorang siswa agar siswa

dapat mengikuti pelajarannya lebih mudah di pahami dan menambah keglatan
untuk belajar lebih lanjut.

d. Disiplin belajar
Kedisplinan merupakan prinsip belajar yang ikut pula mempengaruhi
keberhasilanr, karena belajar setiap hari secara teraut bisa di jalan kalau

' seorang siswa mempunyai disiplin untuk menaati rencana kerjia tertentu.

Berdisplin akan membuat siswa memilik kecakapan mengenai cara yang baik,
Juga merupakan proses kearahan pembentukan watak. Jadi apabila

seseorang guru dan siswa tidak disiplin akan segalanya dapat terhambat.

2. Faktor Guru.

Kegiatan guru yang sebenarnya antara ilain, menyusun program
pengajaran, melaksanakan keglatan beisjar mengaja- sarts meningkatkan
mutu pendidikan guru sebagai pangelola pengajaran, jadi seorang guru harus
mampu mengelolah seluruh kegiatan croses belajar mengajar dengan
menciptakan kondisi-kondisi yang sedemikian rupa sehingga siswa dapat

belajar secara efektif dan efesien. Dalam fungsi sebagal penilaian hasil belajar
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siswa seorang gury harus senantiasa selaly mengikuti secara terus menarus
hasil belajar siswa dari waktu ke waktyu.

Guru sebagal perencana pengajaran, harus memiliki pengetahuan dan
keterampilan serta prinsip-prinsip belajar sebagai dasar dalam marangsang
dan memperlancar kegiatan belajar mengajar, seperti merumuskan tujuan,
memilih bahan, memilih metode, menetapkan evaluasi.

Dengan demikian fakter guru yang mempengaruhi peningkatan
Kualitas Mengajar teretak pada ;

a. Metode mengajar yang digunakan

Metode pengajaran yang digunakan adalah suatu cara yang harus di
lzlui dalam mengajar. Dalam prosas belajar mengajar siswa uhadal pusat tithk
pusat terjadinya proses belajar mengajar. Siswa sebagal subyek didik yang
berkembang melalui pengetahuan belajar. Guru berperanan sebagai
fasilitator dan motovator belajar siswa. Membantu dan mamberikan
kemuadahan agar siswa mendapat pengalaman belajar yanc sesusl dengan
kebutuhannya dan kemampuannya sehingga terjadilah suatu interaksi yang
akiif,

Dalam proses belajar mengajar demikian agar membuahkan hasil
sebagian yang di harapkan, maka kedua belah pihak baik siswa maupun guru
periu memeriukan sikap dan kemampuan dan keterampila yang mendukung

proses belajar mengajar untuk mencapai suatu tujuan.
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Perpaduan antara dua kaglatan inl yakni Proses belajar pada siswa dan
mengajar pada guru, dapat di realisasikan dalam jenis raetode. Metode
mengajar yang digunakan guru dalam poses belajar senantiasa efssien dan
efekti!, Guru periu menyadarl penguasaan berbagai metode.

Seorang informan menyatakan bahwa -

Daiam menerapkan metode dan sistem mengajar hendaklah disesualkan
dengan keadaan anak didik karena anak didik yang menerima pelajaran,

bilamana metode Yang digunakan tidak sesyuaj dengan jiwa anak didik,
maka pelajaran tidak akan barhasil, 2

Qleh karena itu dalam menggunakan metode gury hjarus
memperhatikan kemampuan anak didik, karena anak didik harus dipandang
sabagal manusia yang belum dewasa yang periu diberikan bimbingan yang
sesuai dengan pPerkembangannya. Anak didik memiliki potensi dan
kemamp[uan untuk di didik dan dikembangkan, untuk ity seorang guru harus
membimbingnya agar dalam belajar anak didik dapat meningkatkan niiai
prestasi dan kualitas gurunya.

E'shlur Azizah A. Ma, Wali Kelas 11| SDN 49 Parepare, “Wawan:araan",
tanggal 15 April 1998



TASEL VIl
METODE PENGAJARAN YANG DIGUNAKAN GURU

DAPAT MENINGKATKAN KUALITAS

MEMGAJAR
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Dapat T 87.5
2 | Kadang-Kadang 1 12,5
3 | Tidak Dapat | 2 -
Jumlah 8 1000

Sumber data: diclah dari angket ne. 4

Dari tabel tersabut, VIl responden yang dapat meningkatkan Kualitas
Mengajar guru dengan cara metode mengajar yang digunakan guru 7(87,5%)
dapat menerima dengan baik, kadang-kadang 1(12,5%) dan yang tidak dapat
meningkatkan Kualitas Mengajar tidak ada.

b. Hubungan guru dengan siswa.

Proses belajar mengajar terjadi antara siswa dengan guru. Proses
tersebut dipengaruhi eleh hubungan yang ada dalan proses itu sendiri. Dalam
hubungan yang baik siswa menyukai akan mata pelajarannya. Jika terjadi hal
sebaliknya pelajaran tidak akan maju.

Guru yang berintegrasi siswa secara akrab akan menyebakkan proses

belajar mengajar itu kurang lancar.



2. Faktor Fasilitas

Fasilitas erat huhmnar-mya dengan cara belajar siswa };fl'll'.u masalah
pelajaran, karena alat pelajaran yang di pakal oleh guru pada waktu mengajar
dapat pula di pakai oleh siswa untuk menerima bahan yang diajarkan. Alat
pelajaran yang lengkap akan memperiancar penerimaan bahan pelajaran

yang diberikan kepada siswa.

Mengajar bukanlah sebagai pekerjsan yang mudah dan gampang
dilaksanakan, akan tetapi mengajar itu adalah merupakan pihl-rjnn yang
sulit dan rumit yang membutuhkan persiapan-persiapan yang matang.

Walaupun guru mengajar bebsrapa tahun lamanya di dalam elas, tetapi
mustahil dan sedikit sekali guru ltu mengajar sebaik mungkin dapat dilakukan.

Kita mengetahui merasakan, bahwa disan pasti ada sesutu yang
menjadi penghalang atau rintangan baik perkembangan dan kemajuan kearah
metode mengajar secara baik dan sempurna.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru di Sekolah Dasar
Negeri 49 Parepare, maka beberapa hambatan yang dihadapi daiam mengajar
dan khusunya dalam menggunakan pendekatan Cara Belajar Siswa Akbf

sebagai berikut:

1. Betiap siswa mempunyai latar belakang minat yang berbeda, dimana

antara siswa yang satu dengan yang lainnya tidak sama. Maka dari itu
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Saorang gury dapat mengatahul dari sagl perbedsannya, supava dalam
penerap.h Cara Belajar Siswa Aktif dapat lerlaksana dengan baik.

2. Faktor ekonomi, sebagaiman diketahu bahwa faktor ekonomi sangat
besar pengaruhinya terhadap bagi anak, hal yang demikian Itulah yang
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dalam penerapan Cara
Belajar Siswa AktH yakni siswa-siswa kurang memilki alat atau bahan
pelajaran antara lain : buku paket dan sebagai akhirnya pada saat
berlangsungnya proses belajar mengajar dengan menggunakan
pendekatan Cara Belajar Siawa Aktif kurang berjalan baik sebab buku-
buku paket yang menunjang berlangsungnya belajar mengajar yang
lersedia maslh kurangiterbatas.

3. Fakior sarana dan prasarana yang tersedia pada di Sekolah Dasar Negeri
43 Parepare masih sangat terbatas khususnya menyangkut masalah yang
berkaitan dengan bidang study olah raga. Jadi sarana dan prasarana
sangat berpengaruh pada proses belajar dan salah satu jalan yang bisa
menghambat peningkatan kualitas mengajar guru, apabila sarananya
tidak memadai,

C. Urgensi Pendekatan Cara Belajar Siswa Aktif dan Pengaruhnya Terhadap
Permingkatan Kualitas Mengajar Gury

Cara Belajar Siswa Aktif bukanlah hal yang baru dalam teori

pengajaran sebab merupakan konsekuensi logis dari proses belajar mengajar
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dl sekolah. Hampir tidak terjadi adanya prozag belajar mengajar tanpa tidak
ada keaktifan belajar siswa. Persoalan terletak dalam hal kadar keaktifan
belajar siswa, ada yang keaktfanya rendah dan adapula keaktifan yang tinggl.
Cara Belajar Siswa Aktif menuntut adanya kadar keaktifan belajar siswa yang
optimal sehingga dapat mencapal hasil belajar yang optimal pula.

Pendekatan Cara Belajar Siswa Aktif dapat di wujudkan melalui usaha
yang didahulul oleh penyusunan satuan pPelajaran. Diketahui bahwa dengan
Cara Belajar Siswa Aktif kualitas guru dapat meningkat karena memberi
motivasi kepada guru, untuk yang membuat persiapan yang bak, meguasai
materi dan meyediakan alat bantu {alat peraga)

Dalam menetapkan metode dan alat banty hendaknya tidak
menggunakan suatu metode mengajar tetapi kombinasi dari baberapa metode
bantuan alat peraga sehingga memungkinkan tumbuhnya tiga kegiatan yaitu
keglatan belajar klasikal, kegiatan kelompok dan kegiatan belajar mandiri.

Dasar pikiran perlunya Cara Belajar Siswa Aktif sekurang-kurangnya
didasarkan kepada perangkai asumsi yang berkenaan pendidikan hakikat
anak didik, hakikat guruy dan asumsi yang berkenaan dengan proses
pengajaran. Perwujudan Cara Belajar Siswa Aktf harus nampak dalam dua
hal, yakni perencanaan mengajar yang lazim di sebut satuan pelajaran dan
dalam prakiek mengajar dikenal dalam istialh strategi atau modal mengajar
hendaknya di dahulul suatu perencanaan yang sistematis atau menyeluruh.

Jadi dengan pendekatan Cara Beiajar Siswa Aktd sangat berpengaruh pada
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peningkatan kuslitas quru, karena 2pablla siswa yang passif, maka proses
belajar tidak akan berjale dengan baik begitupula dengar proses mengajar.
Clehnya itu seorang guru hendaklah menggunakan pendekatan Cara Belajar
Siswa Aktif ini karena dengan pendekatan adanyas Cara Belajar Siswa Aktif -
guru sudah mengajar membaeri pelajaran, begitupula sebaliknya murid pun

demikian, mudah, gampang diterima cleh murid meskipun hanya mencapai
90%%.




BAB VW

PENUTUP

Dengan selesainnya uralan-uraian yang dikemukakan pada setiap

pembahasan di atas, maka penulis mengambil beberpa kesimpulan dan

beberapa saran sebagai berikut:

A, Kesimpulan

1.

Cara Belajar Siswa Akt adalah suatu proses belajar siswa aktif yang
dalam kaitannya mengajar subyek didiknya terlibat secara intelektual dan
emisional, sehingga subyek didiknya betul-betul berperan dan
berpartisipasi aktf dalam melakukan kegiatan belajar mengajar dalam
peningkatan kualitas mengajar guru.

Pendekatan Cara Belajar Siswa Aktif mempunyal kelebihan dibandingkan
dengan metode mengajar yang lain, karena pendekatan Cara Belajar
Siswa Aktif ini dilibatkanbeberapa metode yang lain.

Fenggunaan Pendekatan Cara Belajar Siswa Aktif dalam proses belajar
mengajar yang cukup reiatii dalam Peningatan Kualitas Mengajar guru
yang sehinga demikian pendekatan Cara Belajar Siswa AkHf inl tatap
dipakai oleh guru dalam mengajar. Karena pendekatan Cara Beilajar
Siswa Aktif mempermudah gury untuk menyajikan materi pelajarannya

begitu pula dengan muridnya.

G5
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Upaya peningkatan Kualitas Mengajar guru dalam proses belajar siswa
aklif di Sekolah Dasar hegeri 49 Parepare, maka hendaklah menggunakan
metede yang berkitan dengan kondisi belajar, keadaan siswa, bahan
pelajaran yang disajikan dan kemampuan gury untuk menggunakannya,
kemudian setiap metode yang digunakan harus mengandung kadar Cara
Belajar Siswa Axtif yang mengoptimalkan mungkin.
Dalam belajar mengajar pada umumnya 3 faktor yang mempengaruhi
peningkatan kualitas guru yaitu :

a. Faktor Siswa

b. Faktor Guru.

¢. Faktor Fasilitas.

. Sararn-saran

- Disarankan setiap guru daiam mengajar agar dapat menerapkan Cara
Belajar Siswa Aktif agar apa yang diajarkan itu lebih mudah dipahami
siswanya dan dapat meningkatkan Kualitas Mengajar guru,

- Disarankan kepada setiap guru agar meningkatkan keahliannya menurut
standar profesionainya sebagai guru, dengan kata lain meningkatkan
himampu-un prefesional mendidik dan mengajar.

. i sarankan agar dalam pelaksanaan Cara Belajar Siswa Akt guru yang
diharapkan menguasal beberapa metods yang membuat anak didik lebih
aktif untuk belajar.
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4. D sarankan agar rengadaan alat bantu dalam pandskatan Cara Balajar

Siswa Akt seperti alat peraga, buku-buku, paket supaya 7 lengkapi.
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DAFTAR ANGKET

NAMA MAHASISWA - NASRI, MASA

JUDUL SKRIPSI : URGENSI PENDEKATAN CESA DALAM MENINGKATKAN

KUALITAS MENGAJAR GURU DI SDN NO. 43 KEC.
UJUNG KOTAMADIA PAREPARE.

I. KETERANGAN ANGKET

1. Diharapkan kepada Bapak/lou mengisi angkel ini dengan kerelzan hati
den sesungguhnya,

2. Makdus pengisian angket ini adalah untuk mengumpulkan data dalam
penyusunan skripsi pada sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Parepars.

3. Partisipas| dan bantuan Bapak/lbu sangat diharapkan dalam menjawab
pertanyaan angket ini.

. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
1. Bacalah dengan teliti pertanyaan dibawah ini -

2. Berilah tanda silang (X) pada jawsban yang paling dianggap tepat
dibawah ini,

Il IDENTITAS RESPONDEN

1. Namsa

2. Jenis kelamin

3. Alamat



IV. PERTANYAAN UNTUK RESPONDEN GURU

g |1

Apakah Bapak/loy menggunakan satu metode dalam pelaksanaan
CE3A ¥

a.Ya b Kadang-kadang c. Tidak.

Apakah Bapak/lbu mem buat persiapan mengajar dalam setiap pokok
bahasan yang akan disajikan ?

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak.

Dalam Proszes belajar mengajar apakah dengan pendekatan CBSA yang
digunakan Bapak/lby dapat memberi pengaruh terhadap cara belajar
anak didik 7

a.Ya b. Kadang-kadang c. Tidak.

Apakah pendekatan CESA yang digunakan Bapak/ibu bermanfaat dalam
pPeningkatan kualitas mengajar gury,

a. Ya b. Kadang-kadang . Tidak,

Metode mengajar yang baik dipakai dalam pendekatan CBSA 7

a. Metode ceramah kerja kelompok.

b. Metode tanya jawab

c. Metode kerja kelompok

d. Adanb betul

Apakah Bapak/Ibu dalam menerapkan pendekatan CBSA sesual dengan
keadaan anak didik 7

a.Ya b. Kadang-kadang . Tidak.

Apakah metode yang Bapak/lou gunakan Sapat merangsang anak didik
lebih aktif belajar 7

a.Ya b. Kadang-kadang c. Tidak,




V. PERTANYAAN TERBUKA UNTUK GURU

1. Menurut Bapak/ibu mengapa pendekatan CBSA sangat penting dalam
mengingkatkan kuaiitas mengajar guru 7

L LR LR T RSy

2. Bagaimana upaya Bapak/lou menghkatkan kualitas mengajar dengan
pendekatan CESA yang dilakukan ¢ kelas ?

AR AT RS b N L E A e e LT T W

3. Bagaimana ecara Bapakilby menanggulangi apabila ada hambaian-

hambatan yang timbul dalam prnan4 belajar mengajar 7

A i P R R o KA
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MNomer Induk 1 93. 310060

Semester : X {sepuluh)
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Alamat sl Jend. Ahmad Yanl Km 3 Parepare

Benar-benar mengadakan penelitian/ mengambil data; wawancara
dengan kami untuk menyelesaikan skripsi yang berjudul :
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Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa *
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Alamat ik Jend. Ahmad Yani Km 3 Parepare

Benar-benar mengadakan penelitian/ mengambil data/ wewancars
dengan kami untuk meanyelesalkan skripsi yang berjudul HRGéHEI
PENDEKATAN CBSA DALAM MENINGKATKAN KUALITAS MENGAJAR DI
SON 49 PAREPARE “

Demikianlah surat keterangan yang kami buat, kami berikan kepada
Yang bersangkutan untuk dipargunakan seperiunya.

Parepare, 3 September 1958
Pengawas TK /SD WiL.II
Kotamadia. Pa repare,

—_—

R | A
Nip. 130 156 ode

I =




